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PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

NOMOR 7 TAHUN 2018
TENTANG

PERUBAHAN PENGGOLONGAN NARKOTIKA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa narkotika merupakan obat atau bahan yang
bermanfaat di bidang pengobatan atau pelayanan
kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi
dapat juga menimbulkan ketergantungan yang sangat
merugikan apabila disalahgunakan atau digunakan
tanpa pengendalian dan pengawasan yang ketat dan
saksama;

bahwa terdapat peningkatan penyalahgunaan zat
psikoaktif yang memiliki potensi sangat tinggi
mengakibatkan ketergantungan dan membahayakan
kesehatan masyarakat yang belum termasuk dalam
golongan narkotika sebagaimana diatur dalam Lampiran
I Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika dan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 58
Tahun 2017 tentang Perubahan Penggolongan Narkotika;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, serta untuk
melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (3) Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, perlu
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Mengingat

Menetapkan

menetapkan Peraturan Menteri Kesehatan tentang

Perubahan Penggolongan Narkotika;

1. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang

Narkotika (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5062);

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2013 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5419);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG PERUBAHAN
PENGGOLONGAN NARKOTIKA.

Pasal 1
Daftar narkotika golongan I, golongan II dan golongan III
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 2
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 58 Tahun 2017 tentang Perubahan
Penggolongan Narkotika (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1917), dicabut dan dinyatakan tidak

berlaku.

Pasal 3
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar  setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 6 Maret 2018

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

NILA FARID MOELOEK

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 8 Maret 2018

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 7 TAHUN 2018

TENTANG

PERUBAHAN PENGGOLONGAN
NARKOTIKA

DAFTAR NARKOTIKA GOLONGAN I

1. Tanaman Papaver Somniferum L dan semua bagian-bagiannya termasuk
buah dan jeraminya, kecuali bijinya.

2. Opium mentah, yaitu getah yang membeku sendiri, diperoleh dari buah
tanaman Papaver Somniferum L dengan atau tanpa mengalami pengolahan
sekedarnya untuk pembungkus dan pengangkutan tanpa memperhatikan
kadar morfinnya.

3. Opium masak terdiri dari :

a. candu, hasil yang diperoleh dari opium mentah melalui suatu
rentetan pengolahan khususnya dengan pelarutan, pemanasan dan
peragian dengan atau tanpa penambahan bahan-bahan lain, dengan
maksud mengubahnya menjadi suatu ekstrak yang cocok untuk
pemadatan.

b. jicing, sisa-sisa dari candu setelah dihisap, tanpa memperhatikan
apakah candu itu dicampur dengan daun atau bahan lain.

c. jicingko, hasil yang diperoleh dari pengolahan jicing.

4. Tanaman koka, tanaman dari semua genus Erythroxylon dari keluarga
Erythroxylaceae termasuk buah dan bijinya.

5. Daun koka, daun yang belum atau sudah dikeringkan atau dalam bentuk
serbuk dari semua tanaman genus Erythroxylon dari keluarga
Erythroxylaceae yang menghasilkan kokain secara langsung atau melalui
perubahan kimia.

6. Kokain mentah, semua hasil-hasil yang diperoleh dari daun koka yang
dapat diolah secara langsung untuk mendapatkan kokaina.

7. Kokaina, metil ester-1-bensoil ekgonina.
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Tanaman ganja, semua tanaman genus genus cannabis dan semua bagian
dari tanaman termasuk biji, buah, jerami, hasil olahan tanaman ganja
atau bagian tanaman ganja termasuk damar ganja dan hasis.
Tetrahydrocannabinol, dan semua isomer serta semua bentuk stereo
kimianya.

Delta 9 tetrahydrocannabinol, dan semua bentuk stereo kimianya

ASETORFINA

ASETIL-ALFA-METILFENTANIL

ALFA-METILFENTANIL

ALFA-METILTIOFENTANIL

BETA-HIDROKSIFENTANIL

BETA-HIDROKSI-3-METIL-

FENTANIL

DESOMORFINA

ETORFINA

HEROINA

KETOBEMIDONA

3-METILFENTANIL

3-METILTIOFENTANIL

MPPP

3-0O-Asetiltetrahidro-7a-(1-
hidroksi-1-metilbutil)-6,14-endo-
etenooripavina
N-[1-(a-Metilfenetil)-4-piperidil]
asetanilida
N-[1(a-Metilfenetil)-4-piperidil]
propionanilida

N-[1-] 1-Metil-2-(2-tienil) etil]-4-
piperidil] priopionanilida
N-[1-(beta-Hidroksifenetil)-4-
piperidil] propionanilida
N-[1-(beta-Hidroksifenetil)-3-metil-
4-piperidil]propionanilida
Dihidrodesoksimorfina
Tetrahidro-7a-(1-hidroksi-1-
metilbutil)-6,14-endo-

etenooripavina

Diasetilmorfina
4-Meta-hidroksifenil-1-metil-4-
propionilpiperidina
N-(3-Metil-1-fenetil-4-piperidil)
propionanilida
N-[3-Metil-1-[2-(2-tienil) etil]-4-
piperidil]propionanilida

1-Metil-4-fenil-4-piperidinol

propianat (ester)



